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Ira Sunarti. I 311 08 283. Perubahan Pengetahuan Peternak Ayam, Ras Broiler Tentang 
Penyakit Flu Burung Dengan Menggunakan Media Cetak Brosur Di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. Dibawah Bimbingan : Muhammad Aminawar sebagai pembimbing 
Utama dan Syahdar Baba sebagai Pembimbing Anggota. 
 
Flu burung (Avian Influenza) adalah  penyakit yang disebabkan oleh Virus Influenza 
tipe A dan ditularkan oleh unggas. Penyuluhan flu burung dilakukan untuk menghindari 
penyakit zoonosis.   Penyakit ini sangat mudah tertular baik sesama unggas maupun dari 
unggas ke manusia. Kenyataan di lapangan ditemukan adanya beberapa peternak yang 
memiliki pengetahuan rendah mengenai penyakit flu burung sehingga produktifitas peternak 
ayam ras broiler berkurang. Sehingga dengan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang 
efektifitas media cetak brosur yang berupa leaflet  dan polder di Kecamatana Marusu 
Kabupaten Maros dengan judul penelitian “Perubahan Pengetahuan Peternak Ayam Ras 
Broiler Tentang Penyakit Flu Burung Dengan Menggunakan Media Cetak Brosur Di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”. Penelitian ini di lakukan  untuk mengetahui  
perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler tentang penyakit flu burung dengan 
menggunakan media cetak brosur di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 25 Januari sampai dengan tanggal 25 Februari 2013 bertempat di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik non 
parametrik yaitu uji Wilcoxon yaitu membandingkan hasil pretest dengan posttest. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan cara membandingkan (nilai gain) 
sebelum membaca brosur (tes awal) dengan sesudah membaca brosur (tes akhir). Hasil  yang 
dapat diambil dari penelitian ini yaitu pada hari pertama media cetak leaflet dan polder dapat 
menambah pengetahuan peternak mengenai flu burung sedangkan pada hari ketujuh 
pengetahuan peternak mulai berkurang dikarenakan jangka waktu pemberian leaflet yang 
sudah lama diberikan membuat ingatan peternak semakin menurun. Media cetak brosur 
(leaflet dan polder) keduanya efektif sebagai media penyuluhan flu burung.   











Ira Sunarti. I 311 08 283. Alteration Of Broiler Chicken Breeders Knowledge about 
Avian Influenza Desease Using Brochure in District of Marusu, Regency of Maros. 
Supervised by Muhammad Aminawar and Syahdar Baba 
 
Avian influenza  is a disease caused by type A influenza virus and is transmitted by 
birds. Extension of bird flu to avoid zoonotic diseases. This disease is so easy to 
infect of the peer bird or to spread from the bird to human. In fact at the ground was 
founded some breeder who have low knowledge about avian influenza so that 
productivity of broiler chicken breeders is reduced. If the breeder be able to use 
leaflet andpolder the breeder could anticipate thi disease. So what, its important to 
make a research about. Effectivenes of  print media brochures in the form of leaflet 
and polder in District of Marusu Regency of Maros with the title of “Alteration of 
broiler chicken breeders knowledge about avian influenza desease using 
brochure in district of Marusu, Regency of Maros. The research was done to 
comprehend alteration of broiler chicken breeders knowledge about avian influenza 
disease using print media brochure in District of Marusu, Regency of Maros. The 
research was done on 25 January up to 25 February 2013 in District of  Marusu  
Regency of Maros. Data analyzing was done by non parametric statistic is wilcoxo 
test which compare the result of pretest and posttest. Data processing method in this 
research to compare (gain result) before to read brochure (first test) and after o read 
brochure (final test). The research’s result shown that on the first day of media print 
leaflets and polders can increase farmers knowledge about avian influenza while on 
the seventh day knowledge of farmers began to decrease due to leaflet delivery 
period which has long given make memories farmers decreased. Brochure print 
media (leaflets and polders) are both effective as a media extension of avian 
influenza. Print media brochure (leaflet and polder) is effective as avian counseling 
media. 
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1.1. Latar Belakang  
    Flu burung (Avian Influenza) mulai muncul di indonesia sekitar 5 tahun 
yang lalu. Penyakit ini disebabkan oleh Virus Influenza tipe A dan ditularkan oleh 
unggas. Penyakit ini sangat mudah tertular baik sesama unggas maupun dari 
unggas ke manusia ditularkan oleh unggas. Flu burung dapat membunuh manusia 
dalam waktu  ±1 bulan tergantung dengan daya tahan tubuh orang tersebut. Virus 
ini berbahaya bagi unggas dan manusia. Berbahaya bagi inggas karena 
penuranannya cepat dan menular ke seluruh unggas yang ada di lingkungan itu  
Virus ini barbahaya bagi unggas dan manusia. Berbahaya bagi unggas karena 
penularannya cepat dan menular ke seluruh unggas yang ada di lingkungan itu 
(Aditama, 2006).  
Ketika wabah flu burung merebak, kepanikan massal terjadi. Tingkat 
pengetahuan massa yang rendah terhadap jenis flu ini membuat banyak orang 
panik. Tanpa pikir panjang, ratusan ribu unggas dimusnahkan, tanpa peduli benar 
atau tidaknya langkah itu (Iwandarmansjah, 2007). 
Pada dasarnya tingginya kasus flu burung pada ternak ayam di Indonesia 
tidak lepas dari sistem pemeliharaan ternak yang diterapkan tidak memenuhi 
ketentuan sistem pemeliharaan yang direkomendasikan oleh instansi terkait. 
Sistem sanitasi kandang, penggunaan desinfeksi, pemberian vaksin secara tepat 
dan teratur, serta penerapan biosekuriti, hampir tidak ada. Peternak pada 
umumnya melakukan kegiatan pemeliharaan ayam utamanya ayam ras broiler apa 
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adanya. Padahal, faktor-faktor tersebutlah salah satu penyebab mudahnya virus flu 
burung menyerang unggas (Atmawinata, 2006). 
Dampak flu burung tidak hanya korban jiwa, tetapi juga kerugian materi. 
Dimana kerugian materi ini sangat dirasakan oleh peternak ayam ras broiler dan 
berpengaruh terhadap industri peternakan. Industri peternakan unggas merupakan 
salah satu industri yang vital di Indonesia karena kebutuhan daging dan telur 
unggas yang mempunyai gizi tinggi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jika 
flu burung terjadi, maka unggas yang sudah terjangkit harus dimusnahkan. 
Penanganan kasus flu burung ini masih terus diupayakan dengan cara-cara 
yang efektif. Mulai dari sosialisasi tentang bahaya flu burung sampai pada 
penelitian untuk menemukan vaksin yang tepat untuk mengatasi virus tersebut 
sampai tuntas. Hal ini terlihat dari perkembangan virus tersebut yang tiap 
tahunnya terus meningkat. 
Untuk melakukan pembinaan peternak diperlukan sarana dan prasarana 
dalam penyaluran informasi dimana pemilihan bahan-bahan informasi harus 
selektif dan disesuaikan dengan kebutuhan sarana atau pengguna. Olehnya itu 
diperlukan adanya media penyuluhan yang efektif dan efesien. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa media merupakan suatu perantara yang digunakan dalam 
proses belajar. Tujuan penggunaan media adalah untuk memperjelas informasi 
yang disampaikan sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemampuan 
sasaran. Salah satu media penyuluhan peternakan yang digunakan adalah media 
cetak brosur berupa leaflet dimana media ini berperan sebagai sumber informasi 
(Kushartanti, 2001).  
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Leaflet adalah lembaran kertas berukuran kecil mengandung pesan 
tercetak untuk disebarkan kepada umum sebagai informasi mengenai suatu hal 
atau peristiwa. Leaflet memiliki keunggulan yaitu dapat disimpan lama, sebagai 
referensi, dapat disebarluaskan dan dibaca atau dilihat oleh khalayak, target yang 
lebih luas (Padmo, 2000).  
Selain media cetak brosur yang berupa leaflet, yang sering juga digunakan 
adalah polder. Polder adalah suatu publikasi yang dibuat di atas selebaran kertas. 
Umumnya kertas tersebut berukuran A4 atau 21 cm x 29,7 cm dan seringkali 
dilipat dua, lipat tiga atau lipat empat. Lipatan dapat berupa lipatan ke samping 
atau ke atas dan setiap bagian merupakan unit yang efektif (Marlina, 2010). 
Leaflet dan polder yang digunakan untuk menginformasikan materi 
penyuluhan mengenai flu burung haruslah yang komunikatif dimana dapat 
mempermudah peternak dalam memahami isi pesan sehingga materi yang 
diberikan dapat tercapai dengan baik. Leaflet dan polder sangat efektif untuk 
menyampaikan pesan yang singkat dan padat, media ini juga dapat dibawa dan 
disebarluaskan bahkan karena ukurannya yang lebih ringkas. 
Kelebihan dari media cetak leaflet yaitu dapat disimpan lama, 
sebagai refensi, isi dapat dicetak kembali dan dapat sebagai bahan diskusi. 
Sedangkan media polder dengan keunggulan yang dimilikinya seperti bentuknya 
ringkas, khalayak dapat mengulang-ulang pesan yang tidak dipahami dan bisa 
disimpan sehingga bisa dibuka kembali bila dibutuhkannya. Polder jika dirancang 
dengan baik dan sesuai dengan kondisi khalayak sasaran dapat menjadi media 
yang potensial untuk menyebarluaskan informasi, meningkatkan pengetahuan, 
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mengubah sikap serta menumbuhkan kesadaran pada khalayak perlunya 
pemahaman tentang flu burung (Rochalia, 2005) 
Penerapan media cetak brosur dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat. Salah satu wilayah yang masyarakatnya menempatkan brosur sebagai 
media penyuluhan yaitu di Kecamatan Marusu. Media cetak brosur merupakan 
salah satu alat media penyuluhan peternakan yang membantu proses adopsi 
inovasi peternak ayam ras broiler di Kecamatan Marusu. 
Tabel 1. Jumlah Peternak Ayam Ras Broiler di  Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros   
No Desa/Kelurahan Jumlah Peternak Ayam Ras Broiler 
1 A Bulosibatang 45 
2 Bonto Matene 60 
3 Marumpa 47 
4 Nisombalia 40 
5 Pabentengan 50 
6 Tellumpoccoe 49 
7 Temappadduae 66 
 Jumlah 357 
Sumber : Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros, 2011. 
Pada Tabel 1, nampak bahwa Kecamatan Marusu memiliki jumlah 
peternak ayam ras broiler sebanyak 357 peternak. Dimana peternak itu sendiri  
harus lebih selektif dalam memelihara ternak ayam ras broiler karena semakin 
banyak ternak yang dipelihara maka akan semakin banyak ternak yang terjangkit 
penyakit. Maka dari itu pentingnya peningkatan pengetahuan peternak melalui 
penyuluhan. Selain itu ayam broiler rentang dengan flu burung. 
Kasus flu burung yang terjadi di Kecamatan Maros Kabupaten Maros 
ditemukan ayam yang mati mencapai 60 ekor. Keterlambatan penanganan flu 
burung ini dikarena terlambatnya laporan dari warga yang memiliki ayam yang 
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sakit. Kematian ayam ini akibat flu burung tidak terjadi secara massal melainkan 
secara bertahap. Kasus flu burung yang terjadi menyebabkan diperlukan adanya 
penyuluhan tentang flu burung untuk meningkatkan pengetahuan peternak. 
(Aditama, 2006).                                                                                                                                                     
Kenyataan di lapangan ditemukan adanya beberapa peternak yang 
memiliki pengetahuan rendah mengenai penyakit flu burung sehingga 
produktifitas peternak ayam ras broiler berkurang. Jika peternak mampu  
menggunakan media cetak leaflet maupun polder maka peternak dapat 
mengantisipasi penyakit tersebut. Sehingga dengan hal tersebut, perlu dilakukan 
penelitian tentang efektifitas media cetak brosur yang berupa leaflet  dan polder di 
Kecamatana Marusu Kabupaten Maros dengan judul penelitian “Perubahan 
Pengetahuan Peternak Ayam Ras Broiler Tentang Penyakit Flu Burung 
Dengan Menggunakan Media Cetak Brosur Di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana Perubahan Pengetahuan Peternak Ayam Ras Broiler tentang 
Penyakit Flu Burung dengan Menggunakan Media Cetak Brosur Di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros  ? 
2. Bagaimana Perbedaan Pemanfaatan Media Cetak Leaflet dan Polder Di 





1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1.  Mengetahui perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler tentang penyakit 
flu burung dengan menggunakan media cetak brosur di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros  ”. 
2.  Mengetahui Perbedaan Pemanfaatan Media Media Cetak Leaflet dan Polder Di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
1.4. Kegunaan Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
1. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai pengaruh 
penggunaan media cetak brosur terhadap perubahan peternak ayam ras broiler 
di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.  
2. Bagi pembaca, penulisan ini dapat berguna sebagai bahan referensi dan 
tambahan pengetahuan yang hubungannya dengan masalah penggunaan 
media cetak brosur dan pengetahuan peternak ayam ras broiler. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi peternak untuk meningkatkan pengetahuan 











2.1. Tinjauan Umum Flu Burung 
   Penyakit flu burung atau yang juga dikenal sebagai  Avian Influenza (AI) 
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus influenza tipe A subtipe H5N1. 
Hingga saat ini, AI masih mendapatkan perhatian serius di seluruh dunia,  karena 
selain mengakibatkan kerugiaan ekonomi yang besar dan penyebarannya yang 
luas, penyakit ini juga diketahui  dapat menular ke manusia (zoonotik).  Pada 
awalnya virus flu burung H5N1 hanya terbatas pada unggas, tetapi dalam 
beberapa tahun terakhir telah muncul sebagai penyakit menular yang sangat fatal 
pada  manusia. Pada tahun 1997, Avian Influenza A subtipe  H5N1 telah 
menginfeksi manusia untuk pertama kalinya, dimana dari delapan belas orang 
pertama yang terinfeksi, enam di antaranya meninggal dunia. Pada bulan Januari 
2003, flu burung kembali menginfeksi manusia di Hong Kong, dan sejak tahun 
2004 infeksi pada manusia banyak terjadi di negara-negara Asia (Radji, 2006) 
 Virus flu burung termasuk ke dalam genus influenza dan famili 
Orthomyxovirida. Virus influenza terdiri dari beberapa tipe antara lain tipe A, B 
dan C. Virus flu burung/ avian influenza merupakan virus influenza tipe A 
sedangkan virus influenza B dan C hanya menginfeksi manusia. Virus influenza 
tipe A memiliki dua jenis glikoprote permukaan yaitu Hemaglutinin (H) dan 
Neuraminidase (N), kedua protein permukaan ini akan menentukan subtipe virus 
flu burung yang banyak jenisnya. Virus influenza tipe A memiliki 16 subtipe H 
dan 9 subtipe N (Muchid, 2007) 
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 Strain yang sangat virulen/ganas dan menyebabkan flu burung adalah dari 
subtype A H5N1. Virus tersebut dapat bertahan hidup di air sampai 4 hari pada 
suhu 22 C dan lebih dari 30 hari pada 0 C. Virus akan mati pada pemanasan 60 C 
selama 30 menit atau 56C selama 3 jam dan dengan detergent. Desinfektan 
misalnya formalin serta cairan yang mengandung iodine (Iwandarmansjah, 2007). 
Menurut Atmawinata (2006), gejala penyakit flu burung dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu gejala pada unggas dan gejala pada manusia. 
a. Gejala pada ungggas 
1) Pembengkakan pada kepala 
2) Ada cairan yang keluar dari hidung dan mata 
3) Diare 
4) Batuk, bersin dan ngorok 
5) Pendarahan dibawah kulit (sub kutan) 
6) Pendarahan titik (ptechie) pada ayam 
7) Jengger, dan kulit yang tidak ditumbuhi bulu berwarna biru keunguan 
8) Borok di kaki 
9) Kematian mendadak 
b. Gejala pada manusia 
1) Demam (suhu badan diatas 38oC) 
2) Batuk, sesak nafas, dan mengeluarkan lendir bening dari hidung  
3) Sakit tenggorokan 
4) Hilang nafsu makan 
5) Diare dan muntah-muntah 
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6) Peradangan di paru-paru (pneumonia) 
7) Kematian dengan cepat jika tidak segera diatasi 
Menurut Iwandarmansjah (2007), masa inkubasi pada flu burung ini dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
a. Masa inkubasi pada unggas : 1 minggu 
b. Masa inkubasi pada manusia : 1-3 hari, masa infeksi 1 hari sebelum sampai 3-
5 hari sesudah timbul gejala. Pada anak sampai 21 hari. 
Menurut Atmawinata (2006), cara penularan virus flu burung ini dengan 
cara : 
a. Cara penularan dari unggas ke unggas. 
1)  Kontak langsung unggas yang terinfeksi flu burung dengan unggas yang 
peka 
2)  Melalui feses (kotoran) unggas yang terserang flu burung 
3)  Melalui lendir yang keluar dari hidung dan mata 
4)  Melalui udara 
5)  Melalui perdagangan unggas 
6)  Melalui makanan dan minum yang terkontaminasi 
b. Cara penularan flu burung dari hewan ke manusia 
Penularan dari unggas ke manusia juga dapat terjadi jika manusia telah 
menghirup udara yang mengandung virus flu burung atau kontak langsung dengan 




Dalam menanggulangi flu burung dilakukan 3 pola yakni; pencegahan 
berupa upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya flu burung; 
pengendalian merupakan upaya unuk mengendalikan jika terjadi kasus flu burung 
sehingga tidak meluas; dan pemberantasan yang merupakan suatu upaya untuk 
membebaskan kembali suatu wilayah dari flu burung. Pelaksanaan pencegahan, 
pengendalian dan pemberantasan penyakit dilakukan dengan melaksanakan 9 
(Sembilan) langkah penanggulangan flu burung pada hewan yang terdiri atas 
(Aditama, 2006) : 
1. Peningkatan keamanan dari penularan (biosekuriti) 
2. Vaksinasi lengkap, 3 (tiga) kali dalam setahun 
3. Pemusnahan terbatas (depopulasi) di daerah tertular  
4. Pengendalian lalu lintas unggas, produk unggas dan limbah peternakan unggas 
5. Surveilans dan penelusuran (tracking back) 
6. Pengisian kandang kembali (restocking) 
7. Pemusnahan menyeluruh (stamping-out) di daerah tertular baru 
8. Peningkatan kesadaran masyarakat (public awareness) 
9. Monitoring dan evaluasi 
Menurut Yuliarti (2006), pengobatan bagi penderita flu burung meliputi : 
a. Pasien dirawat dalam ruang isolasi selama kurang lebih 7 hari untuk 
menghindari penularan lewat udara. Meskipun sampai saat ini belum ada 
bukti kuat bahwa flu burung dapat menular dari manusia ke manusia, tetapi 
kita tetap harus mewaspadai penyebaran virus flu burung dan kemungkinan 
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virus melakukan mutasi maupun perkawinan dengan virus flu burung subtype 
lain dan dapat menular antar manusia. 
b. Pemberian oksigen bila terdapat sesak nafas yang mengarah kepada gagal 
nafas. 
c. Hidrasi dengan pemberian cairan parenteral (infus) 
d. Pengobatan terhadap gejala flu seperti pemberian penurun panas dan 
penghilang pusing, dekongestan, dan antitusif. 
e. Pemberian obat anti virus oseltamivir 75 mg dosis tunggal selama 7 hari. 
f. Pemberian obat Amantadin diberikan pada awal infeksi, sedapat mungkin 
dalam waktu 48 jam pertama selama 3-5 hari dengan dosis 5 mg/kg BB 
perhari dibagi dalam 2 dosis. Bila berat badan lebih dari 45 kg diberikan 100 
mg 2 kali sehari.  
2.2.  Perubahan Pengetahuan 
 
Pengetahuan merupakan salah satu komponen utama yang membentuk 
perilaku manusia. Pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran, gagasan, ide 
konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dengan segala isinya 
termasuk kehidupannya (Anonymous, 2013) 
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah 
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(overt behavior). Dari pengalaman dan penelitian terbukti bahwa perilaku yang 
didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari 
pengetahuan (Notoatdmojo, 2003) 
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Menurut Mardikanto (2009) pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang 
diartikan sebagai pemahaman seseorang tentang sesuatu yang nilainya lebih baik 
dan bermanfaat bagi dirinya. Pengertian tahu dapat diartikan sebagai kemampuan 
untuk mengidentifikasi setiap ragam stimulus yang berbeda, memahami beragam 
konsep, pikiran bahkan cara pemecahan terhadap masalah tertentu, sehingga 
pengertian tahu tidak hanya sekedar mengemukakan/mengucapkan apa yang 
diketahui, tetapi sebaliknya dapat menggunakan pengetahuan dalam praktek dan 
tindakannya. Pengetahuan adalah aktivitas atau kegiatan yang melihat 
penyelesaian sesuatu dengan baik dalam jenis, jumlah dan bentuk atau barang 
maupun dalam kegiatan informasi dan pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
seseorang dari kegiatan yang dilakukan. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh 
setelah melakukan penginderaan melalui panca inderanya, misalnya melalui 
media cetak brosur. Pengetahuan melalui penginderaan terhadap media cetak 
brosur merupakan dasar seseorang melakukan tindakan atau perilaku. Oleh karena 
itu tindakan yang dilakukan berdasarkan pengetahuan akan langsung dirasakan 
manfaatnya dibandingkan dengan tindakan tanpa didasari pengetahuan. 
Pengetahuan terjadi pada saat atau unit pengambil keputusan lainnya, kontak 
dengan inovasi dan mendapatkan suatu fungsi dari inovasi tersebut. Jadi fungsi 
pengetahuan pada intinya bersifat kognitif atau sekedar mengetahui.  
Menurut Notoatdmojo (2003), pengetahuan yang tercakup dalam domain 
kognitif mempunyai 6 tingkatan yakni : 
a. Tahu (Know) 
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Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang diterima. 
b. Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi 
harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan 
dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
c. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi ini diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi dan kondisi real (sebenarnya) 
d. Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan analisis atau suatu 
objek kedalam komponen, tetapi masih didalam struktur organisasi, dan 
masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 
penggunaan kata kerja seperti menggambarkan (membuat bagan) 
membedakan memisahkan, mengelompokkan dan lain sebagainya. 
e. Sintesis (synthesis) 
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
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Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi-formulasi yang ada. 
f. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian ini didasarkan pada 
suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang 
telah ada. 
2.3. Sikap (Attitude) 
Sikap merupakan materi atau respon yang masih tertutup dari seseorang 
terhadap suatu stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor 
pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senagng, setuju-tidak setuju, 
baik-tidak baik, dan sebagainya). Sikap secara nyata menunjukkan konotasi 
adanya penyesuaian reaksi terhadap stimulasi tertentu yang dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulasi sosial. 
Definisi sikap sebagai keseluruhan kecenderungan dan perasaan, curiga 
atau bias, asumsi-asumsi, ide-ide, ketakutan-ketakutan, tantangan-tantangan dan 
keyakinan-keyakinan manusia mengenai topik tertentu. Predisposisi atau 
kecenderungan yang dipelajariseseorang individu untuk merespon secara positif 
atau negatif dengan intensitas yang moderat dan atau memadai terhadap objek, 






 Menurut Notoatdmojo (2003), sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni : 
a. Menerima (receiving) 
 Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 
stimulus yang diberikan (objek) 
b. Merespon (responding) 
 Memberikan jawaban apakah ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan. 
c. Menghargai (valuing) 
 Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu 
masalah. 
d. Bertanggung jawab (responsible) 
 Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 
segala resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi. 
2.4. Media Cetak 
Media atau saluran komunikasi adalah alat pembawa pesan yang 
disampaikan dari sumber kepada penerima. Menurut Levis (1996) media 
penyuluhan dapat digambarkan sebagai perantara yang menghubungkan poster, 
komik dan lain – lain) dan media dengar pandang (TV, Radio dan Film). 
Penyuluhan dengan media cetak menurut Mardikanto (2009), adalah penyuluhan 
yang menggunakan hasil cetakan, berupa gambar, tulisan, atau campuran antara 
tulisan dan gambar sebagai saluran atau media komunikasinya. Penggunaan media 
cetak dalam penyuluhan sangat penting, karena dapat memberikan sumbangan 
yang berharga bahan bacaan yang bermanfaat. 
16 
 
Media cetak disediakan untuk memenuhi bahan kebutuhan para petani dan 
masyarakat lain yang memerlukan dan mengambil manfaat dari adanya informasi. 
Seorang yang menyiapkan informasi untuk petani melalui media cetak hendaknya 
bertanya pada diri sendiri tentang; (a) untuk siapa media cetak ini disiapkan, (b) 
apakah calon pembaca mengetahui pokok yang dibahas, (c) informasi apa yang 
dapat disampaikan untuk menambah pengetahuan calon pembaca, (d) 
kebijaksanaan apakah yang dapat membawa perubahan, (e) apakah keputusan itu 
mungkin dapat diterapkan. Untuk menjawab pertanyaan ini maka perencanaan 
yang baik sangat diperlukan (1) harus menentukan dengan pasti tingkat umur, 
latar belakang, dan jenis kepentingan calon pembaca, (2) mempersiapkan autline 
termasuk rencana ilustrasinya, (3) mengumpulkan bahan yang akan disajikan, (4) 
mengembangkan dan mengorganisasi ide dan informasi ke dalam bentuk tulisan.  
Tulisan yang efektif hendaknya mempunyai syarat (a) bersih; kata-katanya jelas, 
mudah dimengerti, kalimatnya sederhana, dan paragrafnya pendek, (b) pola; 
organisasikan ide dan pertanyaan kedalam bagian-bagian yang masing-masing 
bahan mudah dicerna. Alinea yang tidak terlalu panjang atau pendek, setiap alinea 
hanya mengandung satu maksud, urutan kronologi yang mudah dimengerti 
(Hamundu, 1994). 
Media cetak brosur seperti leaflet, polder, surat kabar dan majalah 
pertanian merupakan visualaid yang berfungsi sebagai bahan publikasi untuk 
menyebarluaskan informasi pertanian, khususnya kepada masyarakat tani dan 
masyarakat ramai yang menaruh minat terhadap pembangunan pertanian 
(Samsuddin, 1994).    
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  Sedangkan Hanafi (1986) mengemukakan ada beberapa keunggulan media 
cetak yaitu (a) orang yang membaca dapat mengatur kecepatan bacanya, berhenti 
sejenak untuk memikirkan apa yang sedang dibaca dan mengulangi kalimat-
kalimat yang dipandang penting, (b) dapat menyimpan fakta-fakta, gambar-
gambar dan (c) memiliki kemampuan dalam mengatasi selektivitas. 
Selanjutnya Kushartanti (2001) mengemukakan sembilan butir keunggulan 
media cetak yaitu : 
a. Merupakan media tertulis yang dapat mencapai sasaran yang luas pada 
masyarakat pembaca,  
b. Merupakan alat yang efektif untuk menyampaikan pesan,  
c. Dapat diproduksi menurut kebutuhan serta relatif murah biayanya,  
d. Merupakan alat informasi yang tepat dan akurat, yang dalam waktu singkat 
dapat sampai pada sasaran,  
e. Apabila disusun secara tepat, dapat menarik dan menyenangkan pembacanya,  
f. Dapat digunakan sebagai alat untuk melestarikan dan meningkatkan tugas 
harian dari pembacanya, 
g. Merupakan alat untuk mengadakan kontak secara tetap dan bersambung,  
h. Dapat digunakan untuk menampilkan prestasi tokoh-tokoh masyarakat 
setempat dan masyarakat pada umumnya,  
i. Merupakan alat yang tepat untuk melestarikan dan meningkatkan kemampuan 




Dalam penggunaan media cetak brosur sebagai media pertanian ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: (a) gaya bahasa, kata-kata dan istilah 
harus mudah dimengerti kalimatnya ringkas dan jelas sesuai dengan tingkat 
kemampuan sasaran, (b) sebaiknya kata yang tertulis dilengkapi dengan gambar 
atau foto agar lebih jelas dan mudah dimengerti, (c) tulisan atau materi yang 
disajikan harus bersifat nyata, baik, dan menguntungkan sesuai dengan kebutuhan 
sasaran, (d) harus mengandung daya penarik pembaca, kertas yang baik, 
berwarna, bergambar, atau bentuknya menarik untuk dibaca (Hamundu, 1994). 
Faktor yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan keefektifan media 
cetak yaitu: (a) dalam menyampaikan kode, pesan yang merupakan sekumpulan 
simpul hendaknya disusun sedemikian rupa, sehingga bermakna bagi sasaran, (b) 
isi pesan hendaknya merupakan materi/bahan yang dipilih dan (c) wujud pesan 
adalah bentuk pesan yang dipilih sumber (komunikan) (Hanafi, 1986). 
Selanjutnya Kushartanti (2001) menyatakan bahwa untuk meningkatkan 
keefektifan media cetak disarankan agar media: (a) menyajikan  topik yang sesuai 
dengan kebutuhan yang dianggap penting dan mendesak serta dapat diterapkan 
oleh masyarakat, (b) menyajikan materi yang sesuai dengan masalah, minat dan 
tingkat pendidikan pembaca, (c) menghindari konsep yang sukar, (d) menyusun 
fakta secara logis sehingga pembaca dapat mengikuti secara bertahap, (e) 
menggunakan ilustrasi foto dan gambar yang sesuai. 
Selain itu menurut Van den ban& Hawkins (1999) menyatakan bahwa 
agar publikasi terknis yang diterbitkan oleh dinas-dinas penyuluhan efektif bagi 
sasaran/penggunanya media cetak tersebut harus dikemas dalam bentuk yang 
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mudah dimengerti (comprehensive), artinya dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana, menyusun dan merangkaikan perbedaan pendapat dengan jelas dan 
hal-hal pokok dinyatakan dengan singkat dan jelas.  
Salah satu jenis media cetak yang digunakan oleh penyuluh sebagai alat 
peraga, baik yang berupa gambar, tulisan, atau campuran keduanya dengan 
komposisi yang sama atau salah satu lebih dominan adalah brosur. Brosur 
merupakan bahan cetakan yang berisikan gambar atau tulisan (lebih dominan) 
yang berbentuk buku kecil setebal 10-25 halaman, dan paling banyak 50 halaman. 
Seperti halnya leaflet dan polder, brosur juga dimaksudkan untuk mempengaruhi 
pengetahuan dan keterampilan sasaran tetapi pada tahap menilai, mencoba,   dan 
menerapkan (Mardikanto, 2009). 
2.5. Leaflet 
 Leaflet adalah lembaran kertas berukuran kecil yang mengandung pesan 
tercetak untuk disebarkan kepada umum sebagai informasi mengenai suatu hal 
atau peristiwa (Effendi, 2002). 
Keunggulan dari leaflet adalah sederhana dan sangat murah. Klien dapat 
menyesuaikan dan belajar mandiri, pengguna dapat melihat isinya pada saat 
santai, informasi dapat dibagikan dengan keluarga dan teman. Leaflet juga dapat 
memberikan detail (misalnya statistik) yang tidak mungkin bila disampaikan lisan. 
Klien dan pengajar dapat mempelajari informasi yang rumit bersama-sama 





Pesan atau informasi yang hendak dicantumkan dalam leaflet tersebut 
haruslah dapat menarik dan memersuasi konsumen. Menurut Amir (2005) 
pembuatan pesan harus memperhatikan isi, struktur, format, dan sumbernya. 
Pertama, pada bagian isi, kita harus dapat membuat isi yang mengandung daya 
tarik, tema, gagasannya jelas, atau menampilkan hal yang unik tentang produk 
kita. Kedua kita harus dapat merancang strktur dan format pesan dengan baik. 
Karena penggunaan media yang berbeda akan menyebabkan perbedaan struktur 
dan format. Dalam pembuatan leaflet, harus mengetahui dimana harus meletakkan 
headline, ilustrasi, dan juga warna. Hal berikutnya yang harus diperhatikan ialah 
sumber pesan. Sedapat mungkin, buatlah agar yang menjadi sumber komunikasi 
pemasaran kita ialah mereka yang popular, menarik perhatian, dan mudah diingat. 
Menurut Nicolono (2004), Informasi yang dicantumkan dalam leaflet yang 
juga harus memiliki nilai tambah berupa daya tarik. Daya tarik tersebut 
diantaranya : 
- Daya tarik fungsional: mudah digunakan, siap saji, mudah di buka, cepat, 
sederhana. 
- Daya tarik gaya hidup: nyaman modern tradisional, variatif, family oriented, 
menghibur, sesuai umur 
- Daya tarik emosional: keselamatan, keamanan, jaminan mutu, stabilitas, 
menarik, tenang. 
- Daya tarik nilai: nilai terbaik, pilihan tepat, selektif/eksklusif, harga termurah. 
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Leaflet adalah satu bentuk komunikasi dari organisasi kepada khalayak. 
Sebagai salah satu bentuk komunikasi yang sering dipakai dalam komunikasi 
massa. Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam leaflet yaitu (Effendi, 2002) : 
-    Menyusun suatu uraian yang menyeluruh tetapi singkat dan padat 
- Mengatur supaya terbangkitkan perhatian (attention) pada bagian pembukaan, 
terpelihara minat (interest) mulai dari awal sampai akhir, dan terciptakan 
kesan (impression) mendalam pada bagian penutup 
-    Menggunakan bahasa yang lazim dan umum 
-    Menyisipkan ilustrasi ataupun anekdot 
2.6. Polder 
 Polder yaitu suatu publikasi yang dibuat di atas selebaran kertas. 
Umumnya kertas tersebut berukuran A4 atau 21 cm x 29,7 cm dan seringkali 
dilipat dua, lipat tiga atau lipat empat. Lipatan dapat berupa lipatan ke samping 
ata ke atas dan setiap bagian merupakan unit yang efektif (Montagnes, 1991). 
Definisi lainnya, polder adalah media cetak yang menyajikan pesannya melalui 
tulisan, terdiri dari sebuah lembaran kertas yang dilipat sesuai dengan keinginan 
pembuatnya  (Rochalia, 2005). 
 Polder dapat menyampaikan bermacam pesan dan sebagai salah satu 
media cetak (printed material) dapat merupakan alternative potensial dalam 
penyebaran informasi dan pengetahuan masyarakat, meskipun ada keterbatasan 
penggunaan media cetak dalam pembangunan pedesaan, banyak Negara Asia 
tetap bertahan menggunakan media cetak untuk mencapai khalayak pedesaannya. 
Hal ini disebabkan beberapa sifat media itu yang menguntungkan, misalnya sifat 
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permanen pesan-pesan yang telah dicetak, keleluasaan pembaca mengontrol 
keterdedahannya (exposure), mudah disimpan dan diambil. Sifat-sifat yang 
menguntungkan inilah yang mengakibatkan media cetak tetap dianggap sebagai 
tulang punggung komunikasi (Jahi, 1988). 
 Dalam banyak kasus, polder dirancang dengan ukuran kecil, menggunakan 
sedikit kata-kata atau gambar, karena desain grafis atau desain komunikasi visual 
merupakan salah satu bagian dari seni trap yang mempelajari perencanaan dan 
perancangan berbagai bentuk informasi komunikasi visual, mencari data verbal 
dan visual, menyusun konsep kreatif yang berlandaskan pada karakteristik target 
sasaran, sampai dengan penentuan visualisasi final desain untuk mendukung 
tercapainya sebuah komunikasi verbal-visual yang fungsional, persuasive, artistic, 
estetis dan komunikatif. Desain komunikasi visual dapat dipahami sebagai salah 
satu upaya pemecahan masalah komunikasi (komunikasi visual) untuk 
menghasilkan suatu desain yang paling baru di antara desain yang baru 
(Tinarbuko, 1998). 
 Polder dapat membawa berbagai macam pesan, seperti (Rochalia, 2005) : 
a. Menyakinkan pembaca untuk bergabung pada sebuah organisasi 
b. Memberitahu pembaca tentang situasi yang mereka kunjungi 
c. Menyarankan pembaca tentang cara untuk mencegah pembusukan gigi 
d. Menginstruksikan pembaca tentang cara yang terbaik dalam 
mempersiapkan lading untuk bertanam 
e. Mengingatkan pembaca tentang bahaya merokok 
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f. Menginformasikan pembaca tentang publikasi yang mereka bisa dapatkan 
dari suatu departemen penyuluhan 
g. Menjelaskan kepada pembaca keuntungan varietas baru dari suatu 
tanaman. 
2.6. Kerangka Pikir 
 Brosur merupakan bahan cetakan yang berisikan gambar atau tulisan yang 
berbentuk buku kecil, leafet, folder, dan lain-lain yang berfungsi memberikan 
suatu informasi kepada masyarakat luas (Mardikanto, 2009).  
 Media cetak brosur dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap peternak 
dalam proses adopsi inovasi beternak ayam, maka dalam penentuan isi/materi 
hendaknya disajikan secara menarik dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 
penggunanya. Untuk itu diperlukan pengetahuan teknis dan kemampun dalam 
penyajian isi/materi yang disampaikan secara populer, mengingat pengguna 
brosur sangat beragam yang terdiri atas penyuluh pertanian yang berpendidikan 
sarjana, non sarjana, petani (maju dan teradisional), pemegang kebijakan swasta  
Gambar dibawah ini menjelaskan kerangka pemikiran pengaruh 
penggunaan media cetak brosur terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam 
















2.8.  Hipotesis 
Ho  : Pemanfaatan media cetak brosur leaflet dan folder tentang flu burung 
tidak memiliki peranan terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam 
ras broiler di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
H1  : Pemanfaatan media cetak brosur (leaflet dan folder) tentang flu burung 
memiliki peranan terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam ras 






















3.1. Waktu Dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Januari sampai dengan tanggal 
25 Februari 2013 bertempat di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros.  
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment yang menggunakan filosofi 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimodifikasi menjadi Pre-
eksperimen Design. Disebut Pre-eksperimen Design karena eksperimen ini belum 
memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah dalam 
mengikuti asumsi-asumsi eksperimental murni misalnya keseragaman umur, 
pengetahuan dasar tentang flu burung (Sugiyono, 2009). Bentuk dari metode pre-
eksperimen design yang digunakan adalah desain kelompok tunggal One-group 
pretest-posttest design, yaitu memberikan pretes kemudian memberikan perlakuan 
secara sengaja dan sistematis terhadap satu kelompok dan pada akhir diberikan 
evaluasi berupa posttest. 
 Dalam desain kelompok tunggal one-group pretest-posttest design ini 
terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan (Sugiyono, 2009). Pengukuran perubahan pengetahuan di 
lakukan sebanyak 3 kali yaitu pada hari 1, hari ke 3, dan hari ke 7. Hari 1, ke-3 
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dan ke-7 di pilih untuk membandingkan pengetahuan peternak sebelum dan 
sesudah di berikan perlakuan. Design ini dapat digambarkan seperti berikut : 
O1 X O2 
Gambar 2. Bentuk design one group pretest-posttest 
Keterangan : 
 O1 : tes awal (pretes) sebelum membaca brosur 
 O2 : tes akhir (posttest) setelah membaca brosur 
 X : perlakuan atau treatment 
Tes dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Tes yang dilakukan 
sebelum eksperimen disebut pretes dan tes yang dilakukan sesudah eksperimen 
disebut posttest (Arikunto, 2006) 
 
 
Gambar 3. Gambaran metode pre-eksperimen design dengan design one group 
pretest-posttest 
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan jumlah peternak ayam ras 
broiler yang ada di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Adapun jumlah 
populasi peternak ayam ras broiler yaitu sebanyak 357 peternak. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah peternak ayam ras broiler yang berjumlah 30 
orang karena dalam dinamika kelompok diperlukan 20-30 orang dalam setiap 
Pretes Perlakuan Posttest 
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kelompok sehingga diambil sampel sebanyak 30 peternak ayam ras broiler. 
Menurut Sugiono (2006) dalam Atmodjo (2010) bahwa sampel minimal dalam 
penelitian eksperimen sampel minimal sebesar 10 sampai 30 anggota. 
Adapun teknik pengambilan sampel adalah Purposive sampling. Purposive 
sampling adalah seluruh peternak ayam ras broiler di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu  
1. Observasi, yaitu dengan melakukan kunjungan secara langsung ke peternak 
ayam ras broiler dan melakukan evaluasi untuk melihat perubahan 
pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. 
2. Tes, yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan. Tes yang dibuat berupa soal essai yang dilaksanakan sebelum dan 
sesudah perlakuan diberikan. Soal yang digunakan pada tes awal sama 
dengan soal yang digunakan pada tes akhir.  
3.5. Analisa Data 
 Analisis data dilakukan dengan teknik statistik non parametrik yaitu uji 
Wilcoxon yaitu membandingkan hasil pretest dengan posttest. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini adalah dengan cara membandingkan (nilai gain) sebelum 





Dimana :  
  Z = Uji Wilcoxon 
  n1= ukuran sampel ke 1 
  n2 = ukuran sampel ke 2 
  w = jumlah peringkat pada sampel berukuran terkecil 
  Uji Mann Whitney yaitu membandingkan skor yang benar pada media 
leaflet dan media folder adalah sebagai berikut : 
               U=n1n2 + n1 (n1 + 1) –R1 
     2 
               U=n1n2 + n2 (n2 + 1) –R2 
     2 
Dimana : U = uji Mann-Whitney 
n1 = jumlah sampe 1 
  n2 = jumlah sampel 2 
  R1 = jumlah jenjang pada sampel 1 




Pengolahan data terhadap hasil tes akhir (Posttest) dimaksudkan untuk 
mengetahui pengetahuan peternak ayam ras broiler, sedangkan perhitungan gain 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) yang diberikan 
terhadap pengetahuan peternak. 
 Adapun langkah-langkah analisis data tes yang telah diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemberian skor 
Penskoran untuk soal pretest ataupun soal posttest dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah soal yang dijawab betul dikurangi dengan jumlah soal yang 
dijawab salah oleh peternak dengan memberikan daftar pertanyaan (kuisioner) ke 
pada peternak ayam ras broiler. Dimana soal yang di jawab benar akan di beri 
skor 1 dan jika soal yang di jawab salah akan diberi skor 0. 
S = JB – JS    (Rochalia, 2005) 
Dimana : S  = Skor yang diperoleh 
     JB  = Jawaban benar yang di jawab benar oleh peternak 
     JS = Jawaban salah yang di jawab oleh peternak 
2. Penetuan Gain 
Setelah diperoleh skor pretest dan posttest, selanjutnya dihitung selisih 
antara skor pretest dengan skor posttest untuk memperoleh skor gain. 





G = Gain 
T2= Skor posttest 
T1= Skor prestest 
3.6. Konsep Operasional 
1. Peternak ayam ras broiler adalah orang yang memelihara ternak jenis ayam 
yang hasil utamanya berupa daging 
2. Media cetak brosur adalah suatu bahan cetakan yang berfungsi untuk 
menginformasikan materi penyuluhan yang dalam penelitian ini terdiri dari 
leaflet dan polder. 
3. Leaflet adalah selembaran kertas yang berisi tulisan kalimat-kalimat yang 
singkat dan gambar yang sederhana berisi materi penyuluhan teentang flu 
burung. 
4. Polder adalah tulisan yang dapat disertai dengan gambar atau tidak yang 
dicantumkan pada selembar kertas di satu sisi permukaannya yang biasa di 
lipat tiga, berisi materi penyuluhan tentang flu burung 
5. Pengetahuan peternak adalah kemampuan peternak mengidentifikasi, 
memahami dan memecahkan suatu masalah tentang flu burung. 
6. Perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler adalah meningkat atau 
menurunnya pengetahuan peternak mengenai flu burung akibat intervensi 
media cetak brosur (leaflet dan polder) 
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7. Penyakit flu burung adalah salah satu penyakit menular yang berbahaya yang 
di akibatkan oleh virus avian influenza yang menyerang unggas termasuk 
ayam broiler. 
8. Efektivitas pemanfaatan media cetak brosur (leaflet dan polder) adalah 
seberapa jauh peningkatan nilai yang diperoleh peternak  yang diberikan 
materi penyuluhan  menggunakan media cetak leaflet dibandingkan dengan 
peternak yang diberikan materi penyuluhan menggunakan media cetak 
polder. Pengukuran efektivitas pemanfaatan media cetak brosur (leaflet dan 
polder) dilakukan dengan menjawab pertanyaan (kuesioner) dimana jawaban 


















KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1  Letak Geografis dan Topografi 
 Kecamatan Marusu adalah salah satu Kecamatan yang terletak pada bagian 
utara Kabupaten Maros. Kecamatan Marusu merupakan salah satu dari 4 
Kecamatan di Kabupaten Maros yang berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Maros Baru  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Turikale dan Mandai   
- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kota Makassar 
 Kecamatan Marusu mempunyai luas wilayah 53,73 km2 yang terdiri dari 7 
Desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 23.963. Untuk mengetahui luas daerah 
menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat di lihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Persentase Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros 
Sumber: Badan Pusat Statistik Maros, 2011 





























Jumlah 73,83 100,00 
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa luas wilayah dari setiap Desa di Kecematan 
Marusu Kabupaten Maros berbeda-beda, dengan luas keseluruhan 73,83 km2 yang 
terbagi atas 7 Desa/Kelurahan. Desa/Kelurahan Nisombalia memiliki wilayah 
terbesar dengan luas wilayah 25,43 km2  (34,44%), sedangkan Desa/Kelurahan 
Marumpa merupakan des/kelurahan terkecil yang hanya memiliki luas wolayah 
3,71 (5,04%). 
4.2  Keadaan Penduduk 
 Kondisi kependudukan merupakan hal yang harus menjadi perhatian pihak 
pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak pembangunan suatu 
daerah. Secara Keseluruhan, Kecamatan Marusu Kabupaten Maros mempunyai 
jumlah penduduk sebanyak  23.689 data ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 







 Jumlah 23.689 
Sumber : Data Sekunder Kabupaten Maros, 2011 
Dalam kaitannya dengan kegiatan ternak unggas yang menghasilkan 
daging dan telur, ternyata tidak didominasi oleh gender laki-laki saja, namun 
kaum perempuan pun mulai berani masuk dalam kegiatan usaha ternak unggas 
dengan latar belakang yang berbeda-beda dan ditunjang dengan keterampilan 




4.3 Potensi Peternakan 
Jenis usaha peternakan yang dibudidayakan di Kabupaten Maros dibagi 
atas dua jenis yakni ternak besar dan kecil meliputi: sapi, kerbau, kuda, babi dan 
kambing, sedangkan ternak unggas adalah ternak ayam buras, ayam petelur, ayam 
pedaging, itik dan manila. Perkembangan populasi ternak besar dan kecil dalam 
periode tahun 2011 mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah 
populasi ternak besar dan kecil sebanyak 50.619 ekor dengan populasi terbanyak 
adalah jenis ternak sapi potong 30.403, kambing 11.569, kuda 4.485, kerbau 4.041 
dan babi 121 ekor. 
 Tabel 4. Populasi dan Produksi Ternak Kabupaten Maros  Tahun 2011. 





























Jumlah 50.619 438.476 
Sumber : Dinas Perikanan Kelautan dan Peternakan Kab. Maros 
Disamping jenis ternak besar dan kecil, ternak unggas merupakan salah 
satu ternak yang diusahakan masyarakat di Kabupaten Maros. Jumlah populasi 
ternak ini tahun 2009 sebanyak 8,863.536 ekor. Jenis ternak unggas yang paling 
banyak populasinya adalah ayam pedaging, yakni mencapai 7.985.518 kemudian 
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ayam buras sebesar 410.463 ekor, itik 241.744 ekor, ayam petelur 211.555 ekor 
dan yang terkecil adalah ternak manila, sebesar 14.256 ekor. 
Hasil pengusahaan beternak unggas tersebut, jumlah produksi telur yang 
dihasilkan pada tahun 2009 adalah sebanyak 3.428.624 kg dan jumlah produksi 
daging sebesar 2.440.596. untuk lebih lengkapnya lihat tabel berikut: 
Tabel 5. Populasi dan Produksi Ternak Unggas Kabupaten Maros  Tahun 
2011. 






























Jumlah 8,863,536 2,440,596 3,428,624 











KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
5.1  Umur 
 Kemampuan yang dimiliki seseorang sangat dipengaruhi oleh umur yang 
dimiliki orang tersebut. Umur mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola 
pikir seseorang. Semakin bertambah umur akan semakin berkembang pula daya 
tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 
membaik. Untuk mengetahui tingkat umur responden, maka dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa kelompok umur yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Marusu, 
Kabupaten Maros. 




Belum Produktif (0-14 tahun) 
Produktif (15-64 tahun) 








Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa peternak berdasarkan responden yang 
berumur 15-64 merupakan persentase terbanyak  yaitu sebanyak 30 orang (100%). 
Dimana umur antara 25-44 tahun merupakan kelompok umur yang cukup efektif 
dalam menerima dan memahami pesan yang mereka terima atau pelajari 
sedangkan umur yang muda cenderung beban fikiran yang masih lebih ringan 
daripada yang sudah tua. Hal ini sesuai dengan pendapat Arafah (1999), 
kemampuan belajar dapat menurun secara nyata karena kemampuan panca indera 
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dan daya dukung otak untuk menerima pesan menurun setelah mencapai umur di 
atas 55 tahun.  
5.2  Pendidikan 
 Pendidikan responden dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal yang 
telah diselesaikan oleh responden. Tingkat pendidikan responden tersebut dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir, bertindak serta berinovasi terhadap 
segala sesuatu hal yang baru. Adapun keadaan responden di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maross dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros. 














Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Dari Tabel 7, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan sangat beragam yaitu terdiri atas SD, SMP, SMA. Pendidikan 
responden yang tertinggi adalah SD dan SMP dengan jumlah 12 orang responden 
(40%),  melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa kesadaran akan 
pentingnya  pendidikan masih kurang. Hal ni sesuai dengan pendapat Rochalia 
(2005) bahwa tingkat pendidikan yang rendah akan mempengaruhi kecepatan 
dalam menerima materi. Pendidikan merupakan tingkat intelegensia yang 
berhubungan dengan daya piker. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
semakin luas ilmu pengetahuan sehingga menimbulkan cara piker yang lebih baik. 
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5.3 Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin seseorang dapat di bedakan menjadi dua yaitu 
laki-laki dan perempuan. Pengidentifikasian jenis kelamin ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis kelamin yang mendominasi dalam beternak ayam ras broiler di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Marusu, Kabupaten Maros 









Total 30 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
 Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa jumlah responden  sebanyak 22 
orang atau 73,3 % dan perempuan hanya 8 orang atau 26,7%. Hal ini disebabkan 
oleh karena status laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang berkewajiban untuk 
mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan hanya membantu pada kegiatan 
usaha ternak yang mudah dan dalam jangka waktu yang singkat sebab harus 
mengurus urusan rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayani dan 
Wayan (2009) bahwa sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya ibu 
rumah tangga cenderung memilih bekerja disektor informasi. Hal ini dilakukan 
agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Untuk mendapatkan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1. Deskripsi Pengetahuan Penggunaan Media Cetak Leaflet  
 Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pertemuan hari pertama, 
ketiga dan ketujuh. Awalnya mengumpulkan 15 orang peternak untuk melihat 
perubahan pengetahuan peternak sebelum diberikan media cetak leaflet dengan 
memberikan pertanyaan mengenai flu burung kemudian peternak tersebut diberi 
kesempatan membaca media cetak leaflet dan kembali di berikan pertanyaan yang 
sama pada hari ketiga dan selanjutnya dibagi lagi pada hari ketujuh 
Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 9. 











































































Rata-rata  5,2  8,7  5,7  4,7 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
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Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa hasil perbandingan pretest (tes awal 
yang dilakukan sebelum membaca media cetak leaflet) dan posttest (tes yang 
dilakukan setelah membaca media cetak leaflet) memberikan gambaran bahwa 
terdapat perbedaan nilai, dimana pretest dilakukan pada pagi hari kemudian 
diberikan perlakuan (media cetak leaflet) dan pada siang hari diberikan posttest. 
Nilai yang tinggi muncul pada skala pengukuran 7-9 dengan skor 46 sebanyak 6 
orang pada pretest dimana pada pretest ini terdapat perbedaan pengetahuan 
penggunaan media cetak leaflet antar responden. Hal ini dapat dilihat adanya 
manfaat media (leaflet) yang dapat dilihat pada posttest hari pertama dengan skor 
75 sebanyak 9 orang dalam hal ini pengetahuan peternak meningkat dikarenakan 
adanya leaflet yang diberikan kepada peternak sebagai media penyuluhan, pada 
posttest ketiga dengan skor 76 sebanyak 10 orang, pada hari ke tiga ini 
pengetahuan peternak semakin meningkat dikarenakan leaflet yang berfungsi 
sebagai media penyuluhan sudah diterapkan oleh karena itu pengetahuan peternak 
lebih tinggi dari hari pertama dan posttest hari ketujuh perubahan pengetahuan 
peternak  menurun dengan skor 23 sebanyak 3 orang dalam hal ini pengetahuan 
peternak semakin hari semakin menurun dikarenakan jangka waktu pemberian 
leaflet yang sudah lama diberikan membuat ingatan peternak semakin menurun. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Notoadmodjo (2003), bila seseorang banyak 
memperoleh informasi maka ia cenderung mempunyai pengetahuan yang lebih 
luas. Informasi merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi tingkat 
perubahan pengetahuan, informasi yang diperoleh dari berbagai sumber akan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Menurut Decay Theory (Atropi), 
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bahwa informasi yang disimpan dalam memori akan meninggalkan jejak-jejak 
(memory trace) yang bila dalam jangka waktu lama tidak ditimbulkan kembali 
dalam alam kesadaran, akan rusak atau menghilang.   
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan peternak. Rendahnya tingkat pendidikan peternak merupakan 
permasalahan besar dalam menanamkan suatu inovasi baru, karena dengan 
pendidikan yang rendah akan mempengaruhi kecepatan dalam menerima materi 
yang diberikan melalui media cetak leaflet yang diberikan.  
Media cetak leaflet yang berisikan informasi-informasi peternakan juga 
merupakan media komunikasi yang dapat mempermudah dalam penyampaian 
informasi kepada peternak. Frekuensi mendapat leaflet tentang peternakan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah intensitas waktu peternak untuk 
menerima tulisan-tulisan yang berisikan informasi-informasi tentang peternakan. 
Melalui leaflet yang didapat peternak, peternak dapat mengetahui berita-berita 
yang sedang berkembang mengenai peternakan khususnya flu burung. 
Peran media cetak leaflet sangat diperlukan di dalam meningkatkan 
pengetahuan peternak seperti dapat mempermudah menyampaikan informasi, 
menghindari kesalahan persepsi, memperjelas informasi, menampilkan objek 
yang tidak dapat ditangkap dengan mata dan dapat memperlancar komunikasi 
(Muawinaturrahman, 2013) 
Leaflet dapat meningkatkan pengetahuan peternak karena dengan adanya 
leaflet informasi yang di dapat sebelum membaca leaflet dapat lebih jelas, 
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mengingat kembali apa saja yang telah diberikan, menyajikan bahan pelajaran 
baru. 
Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah menggunakan media cetak 
leaflet digambarkan perubahan nilai pretest dan posttest seperti yang ditampilkan 







Pretest Posttest 1 Posttest 3 Posttest 7
 
 Gambar 4. Diagram Rata-rata Skor Pretest dan Posttest pada Leaflet 
 
 Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa pengetahuan peternak setelah 
diberikan media cetak leaflet (posttest 1) rata-rata skornya 8,7 pengetahuan 
tersebut lebih tinggi daripada sebelum diberikan media cetak leaflet (pretest) 
dengan rata-rata skor 5,2. Setelah diberikan media cetak leaflet peternak menjadi 
lebih tahu, lebih mengerti, dan lebih paham tentang flu burung daripada 
sebelumnya. Pada posttest ketiga rata-rata skornya 5,7 dan pada posttest ketujuh 
rata-rata skornya 4,7 pengetahuan peternak semakin menurun dibandingkan pada 
posttest pertama. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya hari 
pengetahuan peternak akan hilang dengan sendirinya karena tidak lagi membaca 
media yang diberikan dan hanya dapat mengingat posttest hari pertama. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Utami (2011) bahwa  sesuatu yang telah dipelajari 
biasanya akan tersimpan, walaupun disimpan namun jika tidak sering digunakan 
bisa sulit untuk ditimbulkan kembali bahkan juga hilang. Untuk mendapatkan 
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sumber yang lebih jelas tentang skor pretest dan posttest pada media cetak leaflet 
dapat dilihat pada lampiran 2.  
6.2.  Deskripsi Pengetahuan  Penggunaan Media Cetak Polder 
Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pertemuan hari pertama, 
ketiga dan ketujuh. Awalnya mengumpulkan 15 orang peternak untuk melihat 
perubahan pengetahuan peternak sebelum diberikan media cetak leaflet dengan 
memberikan pertanyaan mengenai flu burung kemudian peternak tersebut diberi 
kesempatan membaca media cetak leaflet dan kembali di berikan pertanyaan yang 
sama. 
Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 10. 












































































Rata-rata  5,2  9,4  7,5  4,6 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
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Pada Tabel 10, dapat dilihat bahwa hasil perbandingan pretest (tes awal 
yang dilakukan sebelum membaca media cetak polder) dan posttest (tes yang 
dilakukan setelah membaca media cetak polder) memberikan gambaran bahwa 
terdapat perbedaan nilai, dimana pretest dilakukan pada pagi hari kemudian 
diberikan perlakuan (media cetak polder) dan pada siang hari diberikan posttest. 
Nilai yang tinggi muncul pada skala pengukuran 7-9 pada pretest (sebelum 
membaca polder)  dengan skor 46 sebanyak 6 orang terdapat perbedaan 
pengetahuan penggunaan media cetak polder antar responden dan pada posttest 
pertama (setelah membaca polder) tertinggi terletak pada  skor 68 sebanyak 8 
orang menunjukkan pengetahuan peternak meningkat setelah membaca media 
cetak polder. Hal ini menunjukkan bahwa media brosur (polder) yang digunakan 
dapat menambah pengetahuan peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Notoatmodjo (2007) bahwa Pengetahuan seseorang juga dapat dipengaruhi oleh 
adanya paparan media massa atau informasi. Oleh karena itu, setelah responden 
mampu menerima informasi berupa pendidikan mengenai flu burung maka 
pengetahuan peternak  meningkat. 
Pada posttest ketiga dengan skor tertinggi terletak pada skor 98 sebanyak 
12 orang dan posttest ketujuh dengan skor 14 sebanyak 2 orang menunjukkan 
bahwa pengetahuan peternak mengalami penurunan berbeda pada posttest 
pertama yang mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena peternak lupa materi 
yang diberikan pada hari sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Arif (2011) 
bahwa  lupa dapat terjadi karena materi yang telah dikuasai tidak pernah 
digunakan atau dihafalkan peternak. Para ahli mengasumsikan, materi yang 
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diperlakukan demikian dengan sendirinya akan masuk ke alam bawah sadar atau 
mungkin juga bercampur aduk dengan materi yang baru. 
Perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah menggunakan media cetak 
polder digambarkan perubahan nilai pretest dan posttest seperti yang ditampilkan 







Pretest Posttest 1 Posttest 3 Posttest 7
 
Gambar 5. Diagram Rata-rata  Skor Pretest dan Posttest pada Polder  
Pada Gambar 5. dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest skornya 5,2 
sedangkan pada posttest skornya 9,4. Hasil posttest tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan responden setelah diberi perlakuan yaitu 
skornya 4,2.  Peternak itu sendiri memperoleh banyak memperoleh informasi 
mengenai flu burung dengan membaca polder tetapi semakin hari perubahan 
pengetahuan peternak itu sendiri semakin menurun yaitu pada posttest ketiga 
dengan rata-rata skor 7,5 dan pada posttest ketujuh dengan rata-rata skor 4,6. Hal 
ini terjadi karena peternak lupa akan materi yang diberikan sebelumnya yaitu pada 
posttest pertama (setelah membaca media cetak polder). Hal ini sesuai dengan 
pendapat Utami (2011) bahwa lupa dapat terjadi karena materi pelajaran yang 
telah dikuasai tidak pernah digunakan atau dihafalkan peternak. 
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Umur merupakan salah satu karakteristik penting yang berkaitan dengan 
efektivitas belajar dimana kapasitas belajar seseorang tidak merata, tetapi menurut 
perkembangan umurnya. Kapasitas belajar akan naik sampai usia dewasa 
kemudian menurun dengan bertambahnya umur.  
Keefektifan suatu penyuluhan peternakan sangat ditentukan oleh adanya 
kesadaran dari peternak sasaran untuk secara aktif mengubah perilakunya melalui 
usaha belajar. Keefektifan penyuluhan dengan menggunakan media polder 
peternakan tersebut antara lain dapat diukur dari keefektifan yang dicapai yaitu 
tingkat pencapaian tujuan penyuluhan peternakan yang dapat dilihat dari segi 
peternak dalam menerapkan inovasi yang dianjurkan. untuk memperoleh 
perubahan pengetahuan melalui pendidikan maka sasaran harus diberi pengertian 
dan kesadaran yang mendalam sampai meyakinkan untuk itu dipergunakan 
metode dan pendekatan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang skor pretest dan 
posttest pada media cetak polder dapat dilihat pada lampiran 3. 
6.3.  Efektivitas Penggunaan Leaflet 
Dari tabulasi data, data diolah dengan  menggunakan uji Wilcoxon untuk 
mengetahui adanya perbedaan antara pretest dan posttest dalam penggunaan 
media cetak leaflet terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler di 





Tabel 11. Penggunaan Media Cetak Leaflet  di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros 
Perlakuan Z Asymp.Sig (2-tailed 
Pretest Vs Posttest 1 
Posttest ke 1 Vs Posttest ke-3 







Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Pada tabel hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan pretest Vs posttest 
diperoleh tingkat signifikansi (α) sebesar 0.001. Karena 0.001 < 0.05, maka sesuai 
dengan aturan hipotesis yang telah ditetapkan, Ho akan ditolak dan H1 akan di 
terima artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat di ketahui bahwa leaflet efektif 
terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros  
Hasil analisis menggunakan uji statistik Wilcoxon pada posttest hari ke-1 
Vs ke-3 diperoleh 0,000 dengan α=0,05 maka 0,000<0,05 sehingga  Ho ditolak 
dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan leaflet efektif terhadap pengetahuan 
peternak ayam ras broiler di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang skor pretest dan posttest pada 
media cetak leaflet dapat dilihat pada lampiran 2. 
6.4. Efektivitas Penggunaan Polder 
 Dari tabulasi data, data diolah dengan uji Wilcoxon untuk mengetahui 
adanya perbedaan antara pretes dan posttest terhadap penggunaan media cetak 
polder dapat dilihat pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Penggunaan Media Cetak Polder  di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros 
Perlakuan Z Asymp.Sig (2-tailed 
Pretest Vs Posttest 1 
Posttest ke-1 Vs Posttest ke-3 







Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Pada Tabel 12 menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon, pretest Vs 
Posttest diperoleh tingkat signifikansi (α) sebesar 0.001. Karena 0.001 < 0.05, 
maka sesuai dengan aturan hipotesis yang telah ditetapkan, Ho akan ditolak dan 
H1 akan di terima artinya, dari hasil uji Wilcoxon ini dapat di ketahui bahwa 
polder efektif terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler di Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros. Pada Posttest ke-1 Vs Posttest ke-3 tingkat signifikansi 
(α) sebesar 0.007 (0,007 < 0,05) dan pada posttest ke-3 Vs Posttest ke-7 tingkat 
signifikansi (α) sebesar 0.000 (0,000 < 0,05) maka Ho di tolak jadi media folder 
memiliki peranan terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Jahi (1988) bahwa media cetak merupakan alat yang efektif 
untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat yang bisa membaca dan 
mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan seperti sifat permanen pesan-
pesan yang telah dicetak dan mudah disimpan serta diambil kembali.  
Penggunaan Leaflet sebagai media penyuluhan memiliki kelebihan 
tersendiri dalam hal kelengkapan materi yang disampaikan disamping penyajian 
gambar yang menarik, oleh karenanya penggunaan media leaflet dapat digunakan 
perorangan dalam jumlah yang banyak sesuai dengan jumlah sasaran penyuluhan.  
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Menurut Amisani (2009) leaflet sangat efektif dalam meningkatkan 
efektifitas penyuluhan, karena leaflet selain merupakan rangkuman dari 
keseluruhan materi penyuluhan juga menyajikan gambar menarik sehingga lebih 
diminati oleh sasaran, dimana pemberian leaflet dapat lebih fokus pada sasaran 
perorangan dari subjek penyuluhan.  
 Lestari (2010) juga menyebutkan bahwa media leaflet yang disertai 
banyak gambar dan pesan singkat dapat lebih maksimal dalam mempengaruhi 
target audiens namun tetap tergantung pada kemampuan penyuluh mengolah 
kalimat pesan dalam leaflet dan kemampuan memvisualisasikan 
gambar/produk/isi dari leaflet. Efektifitas leaflet juga dapat dipengaruhi oleh nilai 
estetik dari leaflet terlebih lagi pada sasaran yang diharapkan dapat dengan mudah 
memberikan penerimaan positif terhadap isi pesan dalam leaflet. Untuk 
mendapatkan sumber yang lebih jelas tentang skor pretest dan posttest pada media 
cetak polder dapat dilihat pada lampiran 3. 
6.5. Perbandingan Efektivitas Leaflet dan Polder 
Hasil  perbandingan antara penggunaan media cetak leaflet dan media 
cetak polder di Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dengan menggunakan uji 







Tabel 13. Penggunaan Media Cetak Leaflet dan Folder di Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros 
Perlakuan  Mann-Whitney Asymp. Sig (2-tailed 
Leaflet Vs Folder 
hari ke-1 
Leaflet Vs Folder 
Hari ke 3 








Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
 Berdasarkan perhitungan uji Mann Whitney yang ditunjukkan oleh Tabel 
13, maka diperoleh pada hari ke-1  menunjukkan  nilai U = 0.461 dengan taraf 
signifikansi 5%. Nilai U > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian 
ini di tolak dan hipotesis penelitian menjadi berbunyi “ media polder dan leaflet 
sama efektif terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler.  
 Pada hari ke-3 menunjukkan nilai U = 0.412 dengan taraf signifikansi 5%. 
Nilai U > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian ini di tolak dan 
hipotesis penelitian menjadi berbunyi “ media polder dan leaflet sama efektif 
terhadap perubahan pengetahuan peternak ayam ras broiler.  
 Pada hari ke-7 menunjukkan nilai U = 0.870 dengan taraf signifikansi 5%. 
Nilai U > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa Ho dalam penelitian ini di terima dan 
hipotesis penelitian menjadi berbunyi “ media polder dan leaflet sama efektif 
terhadap pengetahuan peternak ayam ras broiler. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Rochalia (2005) yang menyatakan leaflet dan polder salah satu bentuk media 
komunikasi cetak yang dapat berfungsi untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu 
sesuai dengan kebutuhan peternak karena menarik, dapat dimengerti dan mudah 





7.1  Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil dan pembahasan yaitu 
perubahan pengetahuan peternak dengan menggunakan media cetak brosur 
(leaflet dan polder) efektif sebagai media penyuluhan flu burung  
7.2 Saran 
Media cetak leaflet dan polder dapat digunakan sebagai salah satu media 
penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan peternak. Sebaiknya leaflet dan 
polder digunakan atau dibaca berulang kali agar pengetahuan yang diperoleh 
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Lampiran 1. Identitas Responden Peternak Ayam Di Kacamatan Marusu 
Kabupaten Maros 
 
NO NAMA JENIS KELAMIN UMUR ALAMAT PENDIDIKAN 
1 Kuma Perempuan 45 Bonto Matene SMP 
2 Lutti Laki-Laki 60 A Bulosibatang SD 
3 Rabian Perempuan 41 Bonto Matene SD 
4 Buri Laki-Laki 50 Tellumpoccoe SMP 
5 Watia Perempuan 50 Tellumpoccoe SMP 
6 Rabania Perempuan 45 Bonto Matene SD 
7 Naidil Damin Laki-Laki 38 Temappadduae SMA 
8 Rusmin Laki-Laki 45 Bonto Matene SMP 
9 Hasanuddin Laki-Laki 41 Tellumpoccoe SMA 
10 Pawennari Laki-Laki 52 A Bulosibatang SD 
11 Yunus Laki-Laki 62 Pabentengan SD 
12 Ismail Marsuki Laki-Laki 38 Nisombalia SMA 
13 Faisal Laki-Laki 50 A Bulosibatang SMP 
14 M. Sukur Laki-Laki 64 Temappadduae SD 
15 ST. Aminah Laki-Laki 45 Bonto Matene SMP 
16 Ramlah Perempuan 45 Pabentengan SMP 
17 Husnandar Laki-Laki 45 A Bulosibatang SMP 
18 Hj. Syamsia Perempuan 49 Temappadduae SD 
19 ABD. Aziz sau Laki-Laki 38 Temappadduae SMA 
20 Sakinah Perempuan 34 A Bulosibatang SMP 
21 Syamsir Laki-Laki 40 Bonto Matene SD 
22 Hasnur Laki-Laki 48 Bonto Matene SD 
23 Samuddin Laki-Laki 51 Tellumpoccoe SD 
24 Wahida Perempuan 50 Marumpa SMP 
25 Hasan Laki-Laki 41 Marumpa SD 
26 Burhanuddin Laki-Laki 47 Nisombalia SMP 
27 Sanusi Laki-Laki 49 Bonto Matene SD 
28 Kahar Laki-Laki 60 Nisombalia SMP 
29 Fajaruddin Laki-Laki 44 Bonto Matene SMA 









Lampiran 2. Skor Pretest dan Postest pada Media Cetak Leaflet 
No Nama Pretest Posttest 1 Posttest 3 Posttest 7 
1 Kuma 5 7 5 3 
2 Lutti 1 5 3 3 
3 Rabian 7 9 7 5 
4 Buri 7 9 7 3 
5 Watia 5 9 7 5 
6 Rabania 5 11 9 5 
7 Naidil Damin 3 7 5 3 
8 Rusmin 3 11 9 7 
9 Hasanuddin 7 9 7 5 
10 Pawennari 9 11 9 7 
11 Yunus 9 13 11 9 
12 Ismail Marsuki 7 9 7 5 
13 Faisal 1 5 5 3 
14 M. Sukur 5 7 7 5 
15 ST. Aminah 5 9 7 3 
Total 79 131 105 71 
Rata-rata 5,2 8,7 5,7 4,7 
 
Keterangan : 
Perhitungan skor berdasarkan pada jawaban responden 
1 = yang menjawab benar 
0 = tidak menjawab atau salah 
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Lampiran 3. Skor Postest pada Media Cetak Polder  
No Nama Pretest Posttest 1 Posttest 3 Posttest 7 
1 Ramlah 3 9 7 5 
2 Husnandar 7 11 9 7 
3 Hj. Syamsia 9 11 9 5 
4 ABD. Aziz sau 5 9 7 3 
5 Sakinah 3 9 9 5 
6 Syamsir 7 11 9 7 
7 Hasnur 5 7 5 3 
8 Samuddin 7 9 7 5 
9 Wahida 3 5 5 3 
10 Hasan 7 9 7 3 
11 Burhanuddin 3 11 9 5 
12 Sanusi 1 9 7 5 
13 Kahar 5 7 5 3 
14 Fajaruddin 9 13 9 5 
15 Supriadi 5 11 9 5 
Total 79 141 113 69 
Rata-Rata 5,2 9,4 7,5 4,6 
 
Keterangan : 
Perhitungan skor berdasarkan pada jawaban responden 
1 = yang menjawab benar 
0 = tidak menjawab atau salah 
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Lampiran 4. Jawaban Benar Postest pada Media Cetak Leaflet  




ke 7  
1 Kuma 11 10 9 
2 Lutti 10 9 9 
3 Rabian 12 11 10 
4 Buri 12 11 9 
5 Watia 12 11 10 
6 Rabania 13 12 10 
7 Naidil Damin 11 10 9 
8 Rusmin 13 12 11 
9 Hasanuddin 12 11 11 
10 Pawennari 13 12 11 
11 Yunus 14 13 12 
12 Ismail Marsuki 12 11 10 
13 Faisal 10 10 9 
14 M. Sukur 11 11 10 
15 ST. Aminah 12 11 9 
Total 131 165 151 







Lampiran 5. Jawaban Benar Postest pada Media Cetak Polder  








1 Ramlah 12 11 10 
2 Husnandar 13 12 11 
3 Hj. Syamsia 13 12 10 
4 ABD. Aziz sau 12 11 9 
5 Sakinah 12 12 10 
6 Syamsir 13 12 11 
7 Hasnur 11 10 9 
8 Samuddin 12 11 10 
9 Wahida 10 10 9 
10 Hasan 12 11 9 
11 Burhanuddin 13 12 10 
12 Sanusi 12 11 10 
13 Kahar 11 10 9 
14 Fajaruddin 13 12 10 
15 Supriadi 13 12 10 
Total 182 169 149 







Lampiran 6. Uji Mann Whitney pada Media Cetak Leaflet 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-1 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 10.87 163.00 
2 15 20.13 302.00 




Mann-Whitney U 43.000 
Wilcoxon W 163.000 
Z -2.927 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003a 
a. Not corrected for ties. 








Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 











Kolmogorov-Smirnov Z 1.278 
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-3 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 10.87 163.00 
2 15 20.13 302.00 






Mann-Whitney U 43.000 
Wilcoxon W 163.000 
Z -2.927 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 kelas N 


















Kolmogorov-Smirnov Z 1.278 
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Leaflet pada Hari ke-7 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 11.30 169.50 
2 15 19.70 295.50 




Mann-Whitney U 49.500 
Wilcoxon W 169.500 
Z -2.691 
Asymp. Sig. (2-tailed) .007 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008a 
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a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 kelas N 











Kolmogorov-Smirnov Z 1.095 
Asymp. Sig. (2-tailed) .181 







Lampiran 7. Uji Mann Whitney pada Media Cetak Folder 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-1 
Ranks 
 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 9.17 137.50 
2 15 21.83 327.50 




Mann-Whitney U 17.500 
Wilcoxon W 137.500 
Z -3.984 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 Kelas N 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-3 
 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 9.17 137.50 
2 15 21.83 327.50 




Mann-Whitney U 17.500 
Wilcoxon W 137.500 
Z -3.984 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 





 kelas N 











Kolmogorov-Smirnov Z 1.826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 
a. Grouping Variable: kelas  
 
 Penggunaan Media Cetak Folder pada Hari ke-3 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
 1 15 10.53 158.00 
2 15 20.47 307.00 






Mann-Whitney U 38.000 
Wilcoxon W 158.000 
Z -3.193 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .001a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Frequencies 
 kelas N 


















Kolmogorov-Smirnov Z 1.461 
Asymp. Sig. (2-tailed) .028 



















Lampiran 8. Uji Wilcoxon pada Leaflet 
 Pretest Vs Posttest 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes – pretes Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 15b 8.00 120.00 
Ties 0c   
Total 15   
a. postes < pretes    
b. postes > pretes    
c. postes = pretes    
 
Test Statisticsb 




a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest Hari ke-1 Vs Posttest hari ke-3 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes - postes3 Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 13b 7.00 91.00 
Ties 2c   
Total 15   
a. postes < postes3    
b. postes > postes3    







 postes - postes3 
Z -3.606a 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest Hari ke-3 Vs Posttest Hari ke-7 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes7 - postes3 Negative Ranks 14a 7.50 105.00 
Positive Ranks 0b .00 .00 
Ties 1c   
Total 15   
a. postes7 < postes3    
b. postes7 > postes3    









a. Based on positive ranks. 








Lampiran 9. Uji Wilcoxon pada Folder 
 
 Pretest Vs Posttest 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
pretes – postes Negative Ranks 15a 8.00 120.00 
Positive Ranks 0b .00 .00 
Ties 0c   
Total 15   
a. pretes < postes    
b. pretes > postes    
c. pretes = postes    
 
Test Statisticsb 





a. Based on positive ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest hari ke-1 Vs Posttest hari ke 3 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes3 - postes1 Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 9b 5.00 45.00 
Ties 6c   
Total 15   
a. postes3 < postes1    




  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes3 - postes1 Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 9b 5.00 45.00 
Ties 6c   
Total 15   
a. postes3 < postes1    
c. postes3 = postes1    
 
Test Statisticsb 





a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 Posttest hari ke-3 Vs Postest hari ke 7 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
postes7 - postes3 Negative Ranks 15a 8.00 120.00 
Positive Ranks 0b .00 .00 
Ties 0c   
Total 15   
a. postes7 < postes3    
b. postes7 > postes3    












Lampiran 10. Uji Mann-Whitney 
 Leaflet Vs Folder hari ke-1 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
nilai 1 15 14.27 214.00 
2 15 16.73 251.00 






Mann-Whitney U 94.000 
Wilcoxon W 214.000 
Z -.807 
Asymp. Sig. (2-tailed) .420 




a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 




kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
Nilai 1 15 14.17 212.50 
2 15 16.83 252.50 









Mann-Whitney U 92.500 
Wilcoxon W 212.500 
Z -.878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .380 




a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: kelas 
 
 Leaflet Vs Folder hari ke-7 
Ranks 
 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 
nilai 1 15 15.80 237.00 
2 15 15.20 228.00 




Mann-Whitney U 108.000 
Wilcoxon W 228.000 
Z -.201 
Asymp. Sig. (2-tailed) .841 




a. Not corrected for ties. 







PERUBAHAN PENGETAHUAN PETERNAK AYAM RAS BROILER 
TENTANG PENYAKIT FLU BURUNG DENGAN MENGGUNAKAN 
MEDIA CETAK BROSUR DI KECAMATAN MARUSU KABUPATEN 
MAROS 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama  : 
2. Alamat :  
3. Usia  :  
4. Jenis kelamin : 
5. Pendidikan :  
 
II. PERTANYAAN 
1. Yang dimaksud dengan flu burung adalah 
a. Penyakit yang disebabkan oleh Virus Influenza Avian 
b. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
c. Penyakit karena kutukan dari Tuhan 
d. Penyakit jiwa 
2. Penyakit Flu Burung dapat menyerang ? 
a. Anak-anak saja 
b. Semua umur 
c. Hanya orang dewasa 
d. Remaja saja 
3. Nama lain dari Flu Burung adalah 




4. Salah satu ciri umum gejala penyakit Flu Burung pada manusia adalah 
a. Demam  >30oC 
b. Kejang-kejang 
c. Lupa ingatan 
d. Keringat malam 
5. Usaha pencegahan virus Flu Burung pada manusia yang berisiko tinggi 
adalah 
a. Kontak dengan unggas yang terinfeksi flu burung 
b. Membiarkan kotoran unggas berserakan 
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c. Tidak menggunakan alat pelindung diri 
d. Mencuci tangan dengan desinfektan dan mandi sehabis bekerja 
6. Hewan apa saja yang menjadi media penularan flu burung ? 
a. Lalat, kecoa, nyamuk 
b. Ayam, lalat, kecoa 
c. Ayam, burung, angsa 
d. Sapi, domba, kambing 
7. Flu burung pada manusia disebabkan oleh apa ? 
a. Bakteri diunggas menular 
b. Jamur di unggas menular ke manusia 
c. Parasit di unggas menular ke manusia 
d. Virus di unggas menular ke manusia 
8. Cara yang digunakan untuk membunuh kuman flu burung adalah 
a. Pendinginan dan pembekuan 
b. Pendinginan dan pemanasan 
c. Pemanasan dan penyemprotan desinfektan ( cairan pembenuh kuman) 
d. Pembekuan dan penyemprotan desinfektan ( cairan pembenuh kuman) 
9. Bagaimana cara penularan flu burung ? 
a. Dari unggas ke unggas dan dari unggas ke manusia 
b. Dari manusia ke manusia dan dari manusia ke unggas 
c. Dari manusia ke unggas dan dari manusia ke manusia 
d. Dari unggas ke unggas dan dari manusia ke manusia 
10. Bagaimana cara penularan flu burung dari unggas ke unggas ? 
a. Kontak langsung dengan bulu unggas 
b. Kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi flu burung 
c. Kontak langsung dengan kandang unggas 
d. Kontak langsung dengan kotoran unggas 
11. Media yang paling sering menjadi sumber penularan flu burung ? 
a. Daging ayam 
b. Bulu ayam 
c. Feses (kotoran) ayam 
d. Ceker atau kaki ayam 
12. Bagaimana cara penularan flu burung dari unggas ke manusia ? 
a. Kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi virus flu burung 
b. Menghirup udara yang bersih 
c. Makan daging ayam yang telah dimasak sampai matang 






13.  Bagaimana cara menghindari flu burung setelah kita menyentuh unggas? 
a. Cuci tangan dengan air 
b. Cuci tangan dengan air mengalir dan sabun 
c. Makan yang bergizi 
d. Istirahat dan makan 
14. Tindakan untuk menghindari menularnya flu burung adalah 
a. Membersihkan kandang dari kotoran unggas setiap hari 
b. Mengolah kotoran unggas menjadi pupuk 
c. Menyiram kandang dengan air 
d. Menutup kandang rapat-rapat 
15. Apa tindakan anda untuk mencegah penularan flu burung? 
a. Membiarkan ayam berkeliaran 
b. Memasukkan ayam dalam kandangnya 
c. Memberi makan ayam 
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